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Abstrak  
Penelitian ini mengkaji penerapan bauran pemasaran jasa pada lembaga pendidikan anak usia dini negeri yang 

beroperasi di bawah batasan regulasi. Melalui studi kasus kualitatif di TK Negeri Pembina I Balikpapan, data 

dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Dengan menggunakan kerangka kerja 

bauran pemasaran 7P, temuan penelitian menunjukkan bahwa regulasi pemerintah membatasi fleksibilitas 

manajerial pada dimensi Harga (Price), Promosi (Promotion), dan Bukti Fisik (Physical Evidence). Alih-alih 

melemahkan daya saing, batasan-batasan tersebut justru mendorong strategi adaptif melalui penguatan aspek 

Produk (Product), Sumber Daya Manusia (People), dan Proses (Process), yang didukung oleh lokasi strategis. 

Upaya-upaya ini meningkatkan kepercayaan masyarakat dan berkontribusi pada peningkatan jumlah pendaftar 

murid. Penelitian ini mengusulkan konsep Regulatory-Constrained Marketing Mix (Bauran Pemasaran dengan 

Batasan Regulasi), yang mengintegrasikan Teori Bauran Pemasaran 7P dan Teori Institusional untuk 

menjelaskan bagaimana organisasi pendidikan negeri mempertahankan daya saing dalam kondisi yang sangat 

diatur oleh regulasi. Temuan ini memperluas penerapan teori bauran pemasaran dengan menunjukkan bahwa 

batasan regulasi dapat memicu inovasi layanan dan diferensiasi institusional, bukan sekadar membatasi kinerja 

organisasi.  

Kata Kunci:  7P Marketing Mix; Teori Institusional; Strategi Adaptive; Pendidikan Anak Usia Dini; 

Regulatory-Constrained Marketing Mix 
 

Abstract  
This study examines the implementation of the service marketing mix in a public early childhood education 

institution operating under regulatory constraints. Using a qualitative case study at TK Negeri Pembina I 

Balikpapan, data were collected through interviews, observations, and document analysis. Drawing on the 7P 

marketing mix framework, the findings reveal that government regulations restricted managerial flexibility in 

the Price, Promotion, and Physical Evidence dimensions. Rather than weakening competitiveness, these 

constraints encouraged adaptive strategies through strengthening Product, People, and Process, supported by 

a strategic location. These efforts enhanced public trust and contributed to increased student enrollment. The 

study proposes the Regulatory-Constrained Marketing Mix model, which integrates Marketing Mix 7P Theory 

and Institutional Theory to explain how public educational organizations maintain competitiveness under 

highly regulated conditions. The findings extend the application of marketing mix theory by demonstrating 

that regulatory constraints can stimulate service innovation and institutional differentiation rather than merely 

limiting organizational performance. 
 

Keywords: 7P Marketing Mix; Institutional Theory; Public Sector Marketing; Early Childhood 
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Pendahuluan   
Pendidikan pada jenjang usia dini diakui sebagai fondasi penting dalam pembangunan sumber daya 

manusia yang berkualitas karena memberikan pengaruh jangka panjang terhadap perkembangan kognitif, 

sosial, emosional, dan kesiapan belajar anak. Pengakuan tersebut direfleksikan dalam konteks Indonesia 

melalui penerapan kebijakan Pendidikan Wajib Belajar 13 Tahun oleh Kementerian Pendidikan Dasar dan 

Menengah (Kemendikdasmen) yang menegaskan pentingnya perluasan akses pendidikan sejak usia dini 

sebagai bagian dari penguatan sistem pendidikan nasional. Berbagai penelitian menunjukkan investasi pada 

pendidikan usia dini memberikan dampak jangka panjang terhadap perkembangan kognitif, sosial, emosional, 

serta kesiapan anak untuk mengikuti pendidikan dasar dan berpartisipasi secara produktif dalam kehidupan 

masyarakat (Dusalan, 2025; Murray, 2023). Dalam perspektif pembangunan berkelanjutan, tidak hanya 

dipandang sebagai layanan pendidikan, tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam meningkatkan 

kesejahteraan sosial, mengurangi ketimpangan pendidikan, dan memperkuat kualitas modal manusia suatu 

daerah. Oleh karena itu, penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas menjadi perhatian penting, baik melalui 

penguatan regulasi, peningkatan mutu layanan, maupun perluasan akses pendidikan bagi seluruh anak usia 

dini.  

Perkembangan lingkungan pendidikan yang semakin kompetitif turut memengaruhi penyelenggaraan 

pendidikan usia dini. Dalam dua dekade terakhir, sektor pendidikan mengalami transformasi dari pendekatan 

yang berorientasi pada penyedia layanan (supply-oriented) menuju pendekatan yang lebih berorientasi pada 

kebutuhan masyarakat (demand-oriented). Orang tua tidak lagi sekadar memilih sekolah berdasarkan 

kedekatan lokasi, tetapi mempertimbangkan kualitas layanan, reputasi institusi, kompetensi guru, fasilitas 

pendidikan, inovasi pembelajaran, serta kemampuan sekolah dalam membangun komunikasi dengan 

masyarakat (Ayu et al., 2024; Fadilah & Rimba, 2025; Rehman et al., 2014; Tsekouropoulos et al., 2022) 

 Perubahan preferensi tersebut menyebabkan lembaga pendidikan menghadapi persaingan yang semakin 

tinggi dalam memperoleh dan mempertahankan jumlah peserta didik, terutama di daerah yang memiliki 

banyak penyelenggara pendidikan anak usia dini. Kondisi ini menunjukkan bahwa keberlanjutan lembaga 

tidak lagi hanya ditentukan oleh kualitas akademik, tetapi juga oleh kemampuan institusi mengelola strategi 

pemasaran yang sesuai dengan karakteristik masyarakat dan lingkungan regulasi. Pendekatan yang banyak 

digunakan untuk menganalisis strategi pengelolaan lembaga pendidikan adalah Marketing Mix 7P yang 

meliputi Product, Price, Place , Promotion, People, Process, dan Physical Evidence (Išoraite, 2021). 

Pendekatan 7P memungkinkan institusi pendidikan mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan layanan yang 

dimiliki sehingga dapat merancang strategi yang lebih efektif dalam memenuhi kebutuhan pengguna layanan 

pendidikan.  

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa implementasi Marketing Mix 7P berkontribusi terhadap 

peningkatan citra lembaga, kepuasan pelanggan, loyalitas orang tua, dan keberlanjutan organisasi pendidikan 

(Asiah et al., 2022; Iskandar et al., 2021; Pratama et al., 2025). Aspek produk berkaitan dengan mutu 

kurikulum, program unggulan, dan hasil layanan pendidikan. Aspek harga berkaitan dengan keterjangkauan 

biaya dan persepsi nilai yang diterima masyarakat. Aspek tempat mencakup aksesibilitas dan lokasi sekolah 

berkaitan dengan mudah dijangkau dari tempat tinggal atau lokasi kerja, memiliki akses transportasi yang baik, 

serta berada pada lingkungan yang aman bagi anak. Aspek promosi berhubungan dengan strategi komunikasi 

dan penyebaran informasi kepada masyarakat. Aspek People menekankan kompetensi tenaga pendidik dan 

tenaga kependidikan. Aspek proses berkaitan dengan efektivitas prosedur layanan pendidikan, sedangkan 

Physical Evidence mencerminkan kualitas fasilitas dan lingkungan fisik yang mendukung proses 

pembelajaran. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian mengenai Marketing Mix 7P dalam sektor 

pendidikan masih didominasi oleh kajian pada lembaga pendidikan swasta (Fauzi et al., 2023; Zebua & Us, 

2025). Penelitian-penelitian tersebut umumnya menyoroti bagaimana sekolah swasta memanfaatkan 

fleksibilitas pengelolaan sumber daya, penetapan biaya pendidikan, pengembangan fasilitas, dan strategi 

promosi untuk meningkatkan daya tarik institusi di tengah kompetisi pasar pendidikan yang semakin ketat. 

Temuan-temuan tersebut memperkaya pemahaman mengenai strategi pemasaran pendidikan, namun belum 

sepenuhnya mampu menjelaskan kondisi yang dihadapi oleh lembaga pendidikan publik yang beroperasi di 

bawah berbagai keterbatasan regulasi pemerintah. Dengan demikian, literatur yang tersedia belum mampu 

menjelaskan bagaimana strategi pemasaran dijalankan ketika fleksibilitas pengambilan keputusan organisasi 

dibatasi oleh aturan kelembagaan. 

Berbeda dengan lembaga pendidikan swasta, institusi pendidikan negeri memiliki karakteristik 

kelembagaan yang khas karena berfungsi sebagai organisasi publik yang tidak hanya bertanggung jawab 

menyediakan layanan pendidikan, tetapi juga menjalankan mandat pelayanan sosial sesuai dengan regulasi 

pemerintah. Konsekuensinya, fleksibilitas dalam mengelola beberapa elemen Marketing Mix 7P, khususnya 
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price, Promotion, dan Physical Evidence, sering kali dibatasi oleh ketentuan mengenai pembiayaan 

pendidikan, pengelolaan anggaran, serta pengadaan sarana dan prasarana. Kondisi tersebut menciptakan 

tantangan bagi lembaga pendidikan negeri untuk tetap membangun daya saing, mempertahankan kepercayaan 

masyarakat, dan menjamin keberlanjutan institusi di tengah meningkatnya kompetisi layanan pendidikan. 

Meskipun penelitian mengenai Marketing Mix 7P pada lembaga pendidikan telah berkembang, sebagian besar 

masih berfokus pada sekolah swasta yang memiliki keleluasaan dalam mengelola sumber daya dan strategi 

pemasaran. Dengan demikian, masih terdapat keterbatasan pemahaman mengenai bagaimana setiap elemen 

Marketing Mix 7P diadaptasi oleh TK negeri dalam menghadapi tekanan regulatif tanpa mengabaikan tuntutan 

efektivitas layanan publik. Kesenjangan empiris inilah yang menjadi fokus penelitian ini, sehingga diharapkan 

dapat memperluas kajian pemasaran pendidikan pada konteks lembaga pendidikan publik. 

Konteks tersebut menjadi semakin relevan pada Kota Balikpapan. Sebagai salah satu kota yang 

mengalami pertumbuhan ekonomi dan demografi yang pesat serta memiliki posisi strategis sebagai wilayah 

penyangga Ibu Kota Nusantara (IKN), Balikpapan menghadapi peningkatan kebutuhan terhadap layanan 

pendidikan yang berkualitas. Pada saat yang sama, perkembangan jumlah lembaga pendidikan swasta 

menciptakan lingkungan kompetitif yang menuntut setiap institusi pendidikan untuk mampu menunjukkan 

nilai tambah yang dimiliki. Perbandingan jumlah lembaga pendidikan usia dini di Kota Balikpapan dalam 

(Badan Pusat Statistik, 2024), menunjukkan bahwa sebagian besar layanan lembaga pendidikan 

diselenggarakan oleh lembaga swasta, sedangkan TK Negeri Pembina I merupakan satu-satunya taman kanak-

kanak berstatus negeri. Selain meningkatkan daya saing pendidikan, keberadaan pendidikan usia dini juga 

berkontribusi terhadap pengembangan kualitas sumber daya manusia sejak usia dini sebagai fondasi 

pembangunan kawasan penyangga IKN, sekaligus mendukung pemenuhan hak anak melalui penyediaan 

layanan pendidikan yang aman, inklusif, dan berkualitas. Komitmen Kota Balikpapan dalam mewujudkan 

Kota Layak Anak menempatkan kualitas layanan pendidikan usia dini sebagai salah satu komponen penting 

dalam pembangunan sosial daerah. 

Di tengah dinamika tersebut, keberadaan TK Negeri Pembina I Balikpapan menjadi fenomena yang 

menarik untuk dikaji. Sebagai satu-satunya taman kanak-kanak berstatus negeri sekaligus salah satu institusi 

pendidikan usia dini tertua di Kota Balikpapan, sekolah ini menghadapi tantangan untuk mempertahankan 

relevansi layanan di tengah berkembangnya berbagai lembaga pendidikan usia dini swasta dengan beragam 

inovasi program dan fasilitas pendidikan. Di satu sisi, status sebagai institusi negeri memberikan legitimasi, 

kepercayaan publik, dan kesinambungan pelayanan. Namun, di sisi lain, berbagai keterbatasan regulatif dapat 

memengaruhi fleksibilitas sekolah dalam mengelola aspek biaya, fasilitas, dan promosi. Kondisi tersebut 

menjadikan implementasi Marketing Mix 7P pada lembaga ini menarik untuk dieksplorasi secara mendalam 

(Kotler & Keller, 2000) dengan mengaitkan dengan Teori Institusional (Eitrem et al., 2024). 

Berdasarkan uraian tersebut, masih terdapat kebutuhan untuk memahami bagaimana elemen-elemen 

Marketing Mix 7P diimplementasikan dalam konteks TK negeri yang beroperasi di bawah keterbatasan 

regulasi publik, namun tetap dituntut untuk mempertahankan daya saing dan kepercayaan masyarakat. Kajian 

ini tidak hanya berupaya mendeskripsikan praktik pemasaran pendidikan yang diterapkan, tetapi juga 

menganalisis bagaimana setiap elemen bauran pemasaran berkontribusi terhadap keberlanjutan institusi 

pendidikan publik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Marketing Mix 7P pada TK 

Negeri Pembina I Balikpapan dalam mempertahankan eksistensi dan daya saing lembaga di tengah dinamika 

lingkungan pendidikan yang kompetitif. Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan 

kajian pemasaran pendidikan dengan memperluas pemahaman mengenai penerapan Marketing Mix 7P pada 

institusi pendidikan publik yang menghadapi keterbatasan regulasi. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan 

dapat menjadi referensi bagi pengelola PAUD negeri dalam merancang strategi pemasaran yang adaptif, 

berkelanjutan, dan selaras dengan prinsip pelayanan publik. 

 

Metodologi  
Penelitian ini menggunakan rancangan deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus 

intrinsik(Creswell & Creswell, 2018). Metode ini dipilih karena bertujuan untuk menyelidiki secara mendalam 

fenomena kontemporer bauran pemasaran (marketing mix) 7P (Allegra, 2019; Išoraite, 2021) , yaitu TK Negeri 

Pembina I Balikpapan sebagai satu-satunya lembaga pendidikan anak usia dini negeri di Balikpapan. Penelitian 

dilaksanakan di TK Negeri Pembina I Balikpapan , selama dua bulan (April-Mei 2026). Kehadiran peneliti di 

lapangan bertindak sebagai instrumen utama (human instrument) untuk mengamati interaksi alami secara 

penuh. Informan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling yang terdiri dari kepala sekolah 

(KS)  yang memiliki pengalaman lebih dari 10 tahun, guru (GR), komite sekolah (OK). Data dikumpulkan 

melalui tiga teknik utama: wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Instrumen 
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penelitian dikembangkan secara mandiri berupa panduan wawancara semiterstruktur dan lembar observasi 

yang diturunkan langsung dari indikator bauran pemasaran 7P (Tabel 1). 
 

Tabel 1. Spesifikasi Matriks Pengembangan Instrumen 7P 

 

Dimensi 7P Fokus Data Teknik Pengumpulan Data 

Product & Process Implementasi Kurikulum Merdeka, program 

inklusi, dan SOP PPDB. 

Wawancara & Dokumentasi 

Price & Place  Transparansi biaya negeri dan aksesibilitas  

lokasi. 

Wawancara & Observasi 

Promotion & People  Pola aktivitas media sosial, kompetensi guru, 

dan keterlibatan komite. 

Wawancara & Observasi 

Physical Evidence Kelengkapan ruang kelas AC, sarana UKS, 

dan variasi APE. 

Observasi Langsung 

   

Keabsahan data dijamin melalui penerapan teknik kredibilitas penelitian kualitatif. Penelitian ini 

menggunakan triangulasi sumber dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari Kepala sekolah (KS), 

guru (GR), dan orangtua/komite (OK), serta triangulasi metode melalui integrasi hasil wawancara, observasi, 

dan studi dokumentasi. Selain itu, member checking dilakukan dengan mengonfirmasi kembali hasil transkripsi 

dan interpretasi temuan kepada informan utama untuk memastikan kesesuaian makna dengan pengalaman 

yang mereka sampaikan. Proses tersebut bertujuan meningkatkan kredibilitas, konsistensi, dan keterpercayaan 

hasil penelitian (Creswell & Creswell, 2018; Guba EG & Lincoln YS, 1994). Analisis data dilakukan secara 

interaktif menggunakan model (Miles & Huberman, 1994) yang meliputi empat tahapan, yaitu pengumpulan 

data (data collection), kondensasi data (data condensation), penyajian data (data display), dan penarikan serta 

verifikasi kesimpulan (drawing and verifying conclusions).  

 

Hasil dan Pembahasan  

 
Tabel 2. Temuan Penelitian Matriks Pengembangan Instrumen 7P 

 

Dimensi 7P Fokus Data Sumber Data Temuan 

Product Implementasi Kurikulum 

Merdeka, 

KS;Dokumentasi Kurikulum Merdeka diterapkan secara 

konsisten sebagai keunggulan layanan 

Process SOP KS, GR, OK; 

Dokumentasi 

Proses PPDB berjalan transparan dan 

terstandar 

Price Transparansi biaya GR, OK; Observasi Gratis, Biaya mengikuti regulasi 

pemerintah 

Place  Aksesibilitas. Lokasi OK; Observasi Lokasi strategis dan mudah dijangkau 

Promotion Pola aktivitas media sosial, KS, GR, OK; 

Observasi 

Promosi terbatas namun didukung 

Instagram dan word-of-mouth 

People Guru, dan Komite. KS.GR,OK; 

Observasi 

Kepemimpinan transformatif, Guru 

kompeten, Komite terlibat mendukung 

Physical 

Evidence 

AC, UKS, dan APE. GR, OK; Observasi  Sarana memadai meskipun 

pengembangannya bergantung pada 

anggaran pemerintah 

 

Product 

Aspek produk menjadi salah satu elemen utama yang mendukung keberlanjutan dan daya saing TK 

Negeri Pembina I Balikpapan. Produk dalam konteks pendidikan tidak hanya dipahami sebagai layanan 

pembelajaran formal, tetapi juga mencakup keseluruhan pengalaman pendidikan yang diterima oleh peserta 

didik dan orang tua. Produk sekolah berupa layanan pendidikan berbasis Kurikulum Merdeka yang 

dikombinasikan dengan pembelajaran berpusat pada anak, ramah anak, penguatan karakter, pengembangan 

kreativitas, serta pendekatan inklusif yang membuka akses bagi peserta didik dengan berbagai latar belakang. 

Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi, analisis sekolah ini memiliki nilai ramah anak yang tercermin 

dari budaya salam, sapa, dan senyum antara kepala sekolah, guru , murid, dan orang tua. Selanjutnya, terdapat 

banner anti-kekerasan dan anti-diskriminasi. Temuan ini selaras bahwa kurikulum merdeka memiliki muatan 

pendidikan multibudaya yang relevan dengan kondisi masyarakat heterogen (Raihani Raihani et al., 2025). 

Anak usia dini akan mendapatkan nilai penting yang akan dibawa sampai dewasa dengan pembelajaran yang 
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berpusat dan ramah anak (Sudirman et al., 2022). Keberadaan program-program tersebut memberikan nilai 

tambah yang membedakan sekolah ini dari sebagian pendidikan usia dini lain di wilayah Balikpapan.   

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, produk merupakan keseluruhan layanan pendidikan yang 

ditawarkan kepada masyarakat, meliputi implementasi Kurikulum Merdeka, program pembelajaran yang 

berpusat pada anak, pendidikan karakter, layanan inklusif, reputasi sekolah, serta kemampuan lembaga dalam 

mempersiapkan anak memasuki jenjang pendidikan dasar (Kotler & Keller, 2000). Dalam hal ini kualitas 

produk pendidikan tidak hanya dinilai dari capaian akademik, tetapi juga dari kemampuan sekolah dalam 

membangun lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan mendukung perkembangan sosial-emosional anak 

(Fitriani et al., 2021).  Hasil wawancara menunjukkan bahwa kepercayaan masyarakat terhadap sekolah 

terbentuk melalui konsistensi kualitas layanan yang telah dipertahankan selama bertahun-tahun. Reputasi 

tersebut menjadi modal penting dalam menarik minat masyarakat meskipun sekolah tidak melakukan promosi 

secara agresif sebagaimana lembaga pendidikan swasta. Pernyataan dukungan dari OK dan GR pada kutipan 

wawancara sebagai berikut:  

 

“Murid sekolah ini turun-temurun dari orang tua yang pernah sekolah di sini kemudian 

menyekolahkan anaknya di sini. Banyak alumni yang sering berkunjung ke sekolah nostalgia dan 

dengan sukarela membantu promosi.” (GR.W1)(OK.W1)  

 

Temuan ini menunjukkan bahwa dalam konteks pendidikan usia dini berstatus negeri, produk 

pendidikan memiliki fungsi strategis sebagai instrumen diferensiasi. Berbeda dengan sekolah swasta yang 

sering mengandalkan inovasi fasilitas dan program premium, TK Negeri Pembina I Balikpapan 

mempertahankan daya saing melalui kualitas layanan inti yang dianggap relevan oleh masyarakat. Temuan ini 

mengonfirmasi bahwa dalam kondisi keterbatasan regulasi, kualitas produk pendidikan dapat berfungsi 

sebagai sumber keunggulan kompetitif yang berkelanjutan dan menjadi fondasi utama dalam model 

Regulatory-Constrained Marketing Mix. 

 

Process  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa proses layanan pendidikan dilaksanakan melalui mekanisme 

yang relatif jelas dan terstruktur. Prosedur penerimaan peserta didik baru, pelaksanaan pembelajaran, 

komunikasi dengan orang tua, serta evaluasi perkembangan anak dilakukan secara sistematis sesuai ketentuan 

yang berlaku. Transparansi prosedur tersebut memberikan kepastian layanan bagi masyarakat (Fauzi et al., 

2023). Kepala sekolah menjelaskan bahwa mekanisme penerimaan peserta didik dilaksanakan secara terbuka 

sesuai dengan ketentuan Dinas Pendidikan, mulai dari penyampaian informasi persyaratan, proses pendaftaran, 

verifikasi dokumen, hingga pengumuman hasil seleksi. Seluruh prosedur tersebut didokumentasikan dan 

disosialisasikan kepada orang tua sehingga meminimalkan terjadinya kesalahpahaman selama proses 

pendaftaran. 

 

"Seluruh proses PPDB mengikuti SOP yang telah ditetapkan oleh Dinas Pendidikan. Persyaratan, 

jadwal, hingga hasil seleksi kami sampaikan secara terbuka kepada orang tua sehingga prosesnya 

berjalan transparan." (KS-W1) 

 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa orang tua menghargai konsistensi proses yang diterapkan 

sekolah.  Kemudahan memperoleh informasi, kejelasan prosedur administrasi, serta keterbukaan dalam 

menyampaikan perkembangan anak menjadi faktor penting yang membentuk kepuasan pengguna layanan. 

Dari perspektif Institutional Theory (Scott, 2014), penerapan SOP tersebut merupakan bentuk kepatuhan 

terhadap tekanan regulatif (regulative pressure) yang berasal dari pemerintah. Berbeda dengan lembaga swasta 

yang memiliki keleluasaan dalam mengembangkan prosedur layanan, TK Negeri Pembina I Balikpapan harus 

menyelenggarakan proses PPDB sesuai dengan regulasi yang berlaku. Namun demikian, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kepatuhan terhadap standar tersebut tidak menjadi hambatan bagi sekolah. Sebaliknya, 

prosedur yang transparan dan akuntabel justru memperkuat legitimasi institusional serta meningkatkan 

kepercayaan masyarakat terhadap sekolah. Selanjutnya dalam proses pembelajaran, guru memberikan  

Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas layanan pendidikan tidak hanya ditentukan oleh hasil akhir 

pembelajaran, tetapi juga oleh pengalaman selama proses berlangsung. Proses ini dapat terlihat dari performa 

guru dalam pembelajaran yang dipengaruhi oleh motivasi dan pengalaman guru (Sulistyorini, 2023). Dalam 

perspektif Regulatory-Constrained Marketing Mix, Process berfungsi sebagai mekanisme yang memperkuat 
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kepercayaan publik. Ketika fleksibilitas harga, promosi, dan fasilitas terbatas, kualitas proses pelayanan 

menjadi instrumen penting untuk mempertahankan legitimasi dan loyalitas masyarakat. 

 

Price 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa aspek harga merupakan elemen yang paling dipengaruhi oleh 

regulasi pemerintah. Dalam hal ini sesuai dengan wawancara dengan informan (KS.W1): 

 

“Kami tidak memiliki kewenangan menetapkan biaya pendidikan karena sekolah negeri tidak ada 

biaya spp. Seluruh pembiayaan mengikuti pemerintah. Fokus kami adalah menjaga kualitas layanan 

agar masyarakat tetap percaya.” (KS) 

 

Sebagai lembaga pendidikan negeri, TK Negeri Pembina I Balikpapan tidak memiliki keleluasaan dalam 

menetapkan biaya pendidikan sebagaimana yang dilakukan sekolah swasta. Kebijakan pemerintah yang 

mengarahkan layanan pendidikan negeri untuk tetap terjangkau, bahkan mendekati tanpa biaya menjadikan 

sekolah berada pada posisi yang berbeda dalam persaingan pendidikan. Secara teoritis, keterbatasan 

fleksibilitas harga sering dipandang sebagai hambatan karena institusi tidak dapat menggunakan strategi 

penetapan harga untuk meningkatkan pendapatan maupun memperkuat persepsi eksklusivitas layanan. Namun 

demikian, hasil penelitian menunjukkan fenomena yang berbeda. Orang tua justru menilai keterjangkauan 

biaya sebagai salah satu alasan utama untuk memilih sekolah. Informasi pendukung disampaikan oleh 

informan (OK.W1):  

 

“Tidak ada biaya spp yang dibayarkan, seperti sekolah swasta… hanya orang tua melalui komite 

sekolah memiliki keinginan untuk menyediakan uang kas yang bisa digunakan kegiatan 

ekstrakurikuler.” (OK) 

 

 Dalam konteks sekolah gratis atau biaya terjangkau menjadi pilihan sehingga meminimalkan dropout 

karena kendala biaya (Olofinniyi et al., 2021; Shehada, 2024). Biaya pendidikan yang rendah dipersepsikan 

sebagai bentuk keberpihakan negara terhadap akses pendidikan anak usia dini. Kondisi ini memperkuat 

legitimasi sosial sekolah dan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap layanan yang diberikan. Dalam 

perspektif Institutional Theory, kondisi tersebut mencerminkan adanya regulative pressure yang membentuk 

perilaku organisasi melalui kebijakan pembiayaan pendidikan publik. (Scott, 2014) Menjelaskan bahwa 

organisasi sektor publik memperoleh legitimasi bukan melalui kebebasan menentukan strategi pasar, tetapi 

melalui kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku. Oleh karena itu, ketidakmampuan sekolah dalam 

menetapkan harga secara independen bukan merupakan kelemahan organisasi, melainkan konsekuensi dari 

mekanisme kelembagaan yang menempatkan akses pendidikan sebagai prioritas pelayanan publik. 

Temuan tersebut menghasilkan suatu paradoks menarik. Dalam literatur pemasaran konvensional, 

keterbatasan fleksibilitas harga sering dianggap mengurangi kemampuan organisasi dalam membangun 

keunggulan kompetitif (Higham, 2025; Romlah et al., 2023). Akan tetapi, pada konteks pendidikan usia dini 

berstatus negeri, keterbatasan tersebut justru menjadi sumber nilai yang meningkatkan daya tarik sekolah. 

Temuan ini memperluas Institutional Theory yang menunjukkan bahwa dimensi Price dalam institusi 

pendidikan publik tidak berfungsi sebagai instrumen kompetisi ekonomi, melainkan sebagai instrumen 

legitimasi sosial. Dengan demikian, konsep Regulatory-Constrained Marketing Mix mengindikasikan bahwa 

regulasi harga yang ketat tidak selalu menurunkan daya saing, tetapi dapat memperkuat kepercayaan publik 

apabila didukung oleh kualitas layanan yang memadai. 

 

Place   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lokasi sekolah menjadi salah satu faktor yang mendukung 

keberlanjutan eksistensi TK Negeri Pembina I Balikpapan. Sekolah berada pada kawasan yang mudah 

dijangkau masyarakat serta memiliki akses transportasi yang relatif baik. Keberadaan sekolah di lingkungan 

permukiman yang berkembang memberikan keuntungan dalam menjangkau calon peserta didik dari berbagai 

wilayah sekitar. Selain aspek geografis, lokasi sekolah memiliki nilai simbolik yang berkaitan dengan sejarah 

perkembangan pendidikan anak usia dini di Kota Balikpapan. Sebagai salah satu institusi pendidikan usia dini 

tertua, lokasi sekolah telah lama dikenal oleh masyarakat dan memiliki keamanan karena jauh dari jalan raya 

yang lalu-lalang kendaraan, serta dapat dipastikan karena ada security penjaga. Hal ini menjadi pertimbangan 

orang tua untuk lebih memilih sekolah yang memiliki keamanan baik (Asiah et al., 2022; Fitriati & Irdyansah, 

2026; Karim et al., 2022). Kondisi ini memperkuat pengenalan merek institusi tanpa memerlukan investasi 
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promosi yang besar.Temuan tersebut menunjukkan bahwa Place  tidak hanya berfungsi sebagai faktor 

aksesibilitas, tetapi juga sebagai aset institusional yang membangun kepercayaan masyarakat. Dalam konteks 

Regulatory-Constrained Marketing Mix, lokasi strategis dan pengakuan historis mampu mengompensasi 

keterbatasan pada elemen pemasaran lainnya. Oleh karena itu, keunggulan lokasi tidak hanya bersifat fisik, 

tetapi juga menjadi sumber legitimasi sosial yang memperkuat posisi kompetitif lembaga pendidikan publik. 

 

Promotion 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa aktivitas promosi sekolah belum dilakukan secara masif melalui 

media digital. Pengelolaan media sosial dan penyebaran informasi masih berlangsung di media sosial 

Instagram yang dibantu oleh Komite Sekolah, dibandingkan dengan praktik pemasaran agresif yang dilakukan 

oleh banyak lembaga pendidikan swasta. Konten media sosial berfungsi sebagai titik kontak digital yang 

strategis untuk memfasilitasi pencarian informasi oleh orang tua, memperkuat kepercayaan publik, dan 

mendukung keputusan pendaftaran (Mundzir et al., 2026). Selanjutnya, (Santos et al., 2025) di tengah 

lingkungan digital yang fluktuatif dibutuhkan organisasi yang siap menghadapi tantangan digital agar  beralih 

menuju orkestrasi strategis atas kapabilitas untuk mendeteksi, menangkap peluang, serta melakukan 

rekonfigurasi. 

Berbeda dengan temuan ini, pendidikan usia dini milik publik  diatur oleh regulasi pemerintah, jadi 

bersifat tidak komersial namun memperkuat kepercayaan publik. Keterbatasan sumber daya dan orientasi 

pelayanan publik menyebabkan sekolah tidak menjadikan promosi media digital sebagai instrumen utama 

dalam memperoleh peserta didik. Meskipun demikian, jumlah peserta didik menunjukkan tren peningkatan 

yang signifikan. Data sekolah menunjukkan bahwa minat masyarakat terhadap layanan pendidikan yang 

ditawarkan tetap tinggi, bahkan mengalami peningkatan sekitar 50 persen dalam beberapa tahun terakhir. 

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa keputusan orang tua tidak semata-mata dipengaruhi oleh intensitas 

promosi, tetapi juga oleh reputasi institusi, pengalaman alumni, rekomendasi masyarakat, serta meningkatnya 

kesadaran terhadap pentingnya pendidikan anak usia dini. Kondisi tersebut semakin diperkuat oleh 

implementasi kebijakan wajib belajar 13 tahun yang menempatkan pendidikan usia dini sebagai bagian penting 

dari jalur pendidikan berkelanjutan (Dusalan, 2025). Temuan ini memperlihatkan bahwa promosi formal bukan 

satu-satunya mekanisme yang menentukan daya saing sekolah. Dalam konteks TK negeri, reputasi historis dan 

legitimasi institusional mampu menghasilkan promosi tidak langsung melalui komunikasi masyarakat. 

Temuan ini memperluas pemahaman mengenai elemen promosi dalam sektor pendidikan publik yang lebih 

bergantung pada kepercayaan sosial daripada aktivitas pemasaran komersial. 

 

People 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa aspek People merupakan elemen terkuat dalam mempertahankan 

keunggulan kompetitif sekolah. Hasil observasi menunjukkan bahwa rasio guru dan peserta didik yang cukup 

tinggi di setiap kelas relatif proporsional sehingga masih memungkinkan guru memberikan pendampingan dan 

perhatian yang lebih individual kepada anak. Berdasarkan hasil dokumentasi, rasio guru dan murid yaitu 1:17 

dengan ketentuan rasio ideal untuk pembelajaran pendidikan usia dini yaitu 1:15 (Kemendikdasmen, 2026).  

 

 
 

Gambar 1. Jumlah Guru dan Murid TA 2025/2026 
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Kondisi sumber daya manusia di sekolah dapat mendukung implementasi Kurikulum Merdeka yang 

menekankan pembelajaran berdiferensiasi serta memperkuat persepsi orang tua terhadap kualitas layanan 

pendidikan yang diberikan sekolah. Keunggulan dari aspek People, guru-guru memiliki latar belakang 

pendidikan linier di bidang PAUD/TK serta 100% tersertifikasi profesional, memiliki pengalaman mengajar 

yang memadai, serta kemampuan menerapkan pembelajaran usia dini menjadi faktor yang paling sering 

disebut orang tua sebagai alasan memilih sekolah (Lesmanawati et al., 2024; Rehman et al., 2014). Kompetensi 

tenaga pendidik tidak hanya terlihat dalam pelaksanaan pembelajaran, tetapi juga dalam kemampuan 

membangun hubungan interpersonal dengan peserta didik dan orang tua (Vu-thuy et al., 2025). Hasil 

wawancara menunjukkan bahwa kedekatan emosional antara guru dan wali murid menciptakan tingkat 

kepercayaan yang tinggi terhadap sekolah. Dukungan wawancara diperoleh daro OK yang menyatakan bahwa:  

 

“Guru di sekolah ini komunikatif, memberikan informasi kepada orang tua melalui Whatsapp, dan 

responsif” (OK.W1).    

 

Kondisi tersebut berkontribusi terhadap loyalitas masyarakat sekaligus memperkuat citra positif 

lembaga. Temuan ini menunjukkan bahwa dalam kondisi keterbatasan anggaran dan regulasi, sumber daya 

manusia menjadi aset strategis yang paling sulit ditiru oleh institusi lain. Oleh karena itu, People berfungsi 

sebagai pengungkit utama dalam model Regulatory-Constrained Marketing Mix. Keunggulan kompetitif tidak 

dibangun melalui besarnya investasi finansial, melainkan melalui kualitas interaksi manusia yang menciptakan 

nilai dan pengalaman positif bagi pengguna layanan pendidikan.  

 

Physical Evidence 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa aspek Physical Evidence merupakan elemen yang paling 

dipengaruhi oleh ketersediaan anggaran pemerintah. Pengembangan fasilitas fisik sekolah tidak dapat 

dilakukan secara fleksibel karena harus mengikuti mekanisme perencanaan dan penganggaran publik. Kondisi 

tersebut menyebabkan modernisasi sarana pendidikan berlangsung lebih lambat dibandingkan dengan 

sebagian lembaga pendidikan swasta. Meskipun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat 

tidak menjadikan fasilitas fisik sebagai satu-satunya dasar dalam memilih sekolah. Orang tua lebih 

menekankan kualitas guru, keamanan lingkungan, serta reputasi sekolah dibandingkan dengan kemewahan 

fasilitas yang tersedia. Dengan kata lain, keterbatasan infrastruktur tidak secara otomatis menurunkan daya 

tarik lembaga. 

 

Model Regulatory-Constrained Marketing Mix 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pemasaran pada lembaga TK negeri tidak dijalankan melalui 

optimalisasi seluruh elemen bauran pemasaran 7P secara seimbang. Beberapa dimensi, khususnya harga, 

promosi, dan bukti fisik, berada dalam ruang kendali yang terbatas karena dipengaruhi oleh regulasi 

pemerintah, mekanisme pembiayaan publik, dan standar penyelenggaraan pendidikan. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa strategi pemasaran lembaga pendidikan publik lebih dipengaruhi oleh tuntutan 

legitimasi kelembagaan dibandingkan dengan orientasi pasar semata. Temuan tersebut sejalan dengan (Eitrem 

et al., 2024) organisasi publik harus menyesuaikan tindakannya dengan tekanan regulatif agar memperoleh 

legitimasi dan keberlanjutan organisasi. 

Meskipun menghadapi berbagai keterbatasan, PAUD negeri tidak kehilangan kemampuan untuk 

membangun daya saing. Penelitian menemukan adanya strategi adaptasi melalui penguatan kualitas program 

pendidikan (product), kompetensi tenaga pendidik (People), dan mutu layanan pembelajaran (process). 

Temuan ini memperluas pemahaman mengenai bauran pemasaran jasa yang dikembangkan oleh Booms dan 

Bitner, karena menunjukkan bahwa dalam sektor pendidikan publik tidak semua elemen 7P memiliki tingkat 

pengaruh yang sama. Organisasi cenderung memfokuskan sumber dayanya pada aspek yang masih dapat 

dikendalikan secara manajerial untuk menciptakan nilai bagi masyarakat. Berbagai studi pemasaran 

Pendidikan (Huang & Wang, 2015; Pradita Aji et al., 2019; Tsekouropoulos et al., 2022) menunjukkan bahwa 

kualitas layanan, pengalaman peserta didik, dan profesionalisme sumber daya manusia merupakan faktor 

utama yang memengaruhi kepuasan serta kepercayaan pengguna layanan pendidikan. 

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini mengusulkan Model Regulatory-Constrained Marketing 

Mix yang menjelaskan bahwa kendala regulasi tidak selalu menjadi penghambat pemasaran, melainkan dapat 

mendorong munculnya strategi adaptif yang berorientasi pada peningkatan kualitas layanan. Penguatan 

produk, People, dan process terbukti berkontribusi terhadap meningkatnya kepercayaan masyarakat, 

pertumbuhan jumlah peserta didik, serta keberlanjutan lembaga. Penelitian ini menegaskan bahwa keunggulan 
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lembaga pendidikan lebih banyak dibangun melalui diferensiasi program, kualitas layanan, dan orientasi pada 

kebutuhan pengguna daripada promosi yang agresif. Dengan demikian, model yang dihasilkan memberikan 

kontribusi teoritis melalui integrasi antara Marketing Mix Theory dan Institutional Theory dalam menjelaskan 

bagaimana lembaga pendidikan publik mempertahankan daya saing di tengah lingkungan regulasi yang ketat. 

 

 
 

Gambar 2. Model Temuan 

 

Simpulan  
Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi pemasaran di lembaga pendidikan publik, khususnya TK 

Negeri Pembina I Balikpapan, tidak digerakkan oleh optimalisasi bauran pemasaran 7P secara konvensional, 

melainkan melalui mekanisme Regulatory-Constrained Marketing Mix. Keterbatasan regulasi pemerintah 

menciptakan ruang gerak yang ketat pada elemen Price (harga terjangkau/gratis), Promotion (promosi non-

agresif berbasis media sosial lokal), dan Physical Evidence (modernisasi fasilitas yang bergantung pada 

anggaran publik). Namun, keterbatasan ini berhasil diadaptasi secara strategis melalui penguatan tiga elemen 

utama yang berada dalam kendali manajerial sekolah, yaitu: Product (layanan berbasis Kurikulum Merdeka 

yang ramah anak dan inklusif), People (kompetensi linier dan kedekatan emosional guru), serta Process 

(sistem layanan yang transparan dan konsisten). 

Paradoks menarik ditemukan pada dimensi Price, di mana keterbatasan fleksibilitas harga tidak 

menurunkan daya saing, melainkan bertransformasi menjadi instrumen legitimasi sosial yang meminimalkan 

angka putus sekolah (dropout) dan membangun kepercayaan publik. Keberhasilan sekolah dalam 

meningkatkan jumlah peserta didik hingga 50 persen membuktikan bahwa reputasi historis, rekomendasi dari 

mulut ke mulut (word-of-mouth), dan kualitas interaksi manusia jauh lebih efektif daripada promosi komersial 

yang agresif. Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan mengintegrasikan Marketing 

Mix Theory dan Institutional Theory. Model yang dihasilkan membuktikan bahwa di tengah kungkungan 

regulasi, lembaga pendidikan publik tetap dapat menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan 

melalui diferensiasi program, profesionalisme sumber daya manusia, dan orientasi mendalam pada kebutuhan 

pengguna layanan. 
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